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ABSTRAK

Dalam sistem kondensasi gas ammonia (NH3) di pabrik PUSRI II

Palembang menggunakan Alat Penukar Kalor tipe Shell and Tube jenis 

condensor, alat penukar kalor ini berfungsi sebagai pengubah fase gas amonia dari 

gas menjadi cair dengan bantuan dari air kondensat berada didalam shell bersama

gas amonia dan fluida pendingin air yang melintas didalam tube.

Untuk mengetahui unjuk keija atau performansi dari sebuah alat penukar

kalor dapat dilihat dari efektivitas alat penukar kalor tersebut Maka dari itu

dilakukan perhitungan dengan cara membandingkan efektivitas yang didapat dari

data desain dengan efektivitas yang didapat dari data operasi.

Dari perhitungan dan analisa data, alat penukar kalor mengalami

penurunan efektivitas. Penurunan yang teijadi pada HE UEA-452 sebesar 4,612

%. Dilihat dari besarnya faktor pengotoran yang teijadi, alat penukar kalor 

tersebut sudah perlu dilakukan perawatan karena nilai faktor pengotorannya 

sebesar 0,0093 sudah diatas faktor pengotoran izin sebesar 0,001.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penukar kalor merupakan suatu alat untuk memindahkan energi antara dua 

fluida yang berbeda temperaturnya. Fluida yang saling bertukar energi tersebut 

dapat merupakan dua fluida yang berbeda fasanya (padat, cair, gas) atau 

mempunyai fasa yang sama (cair-cair, gas-gas). Perpindahan energi yang terjadi 

pada alat penukar kalor biasanya fluidanya tidak berkontak secara langsung.

Penukar kalor merupakan suatu peralatan mesin yang amat penting, baik 

didalam sebuah sistem pembangkit tenaga, proses-proses industri, bahkan penukar 

penukar kalor ini sering kita jumpai pada peralatan rumah tangga seperti freezer dan 

lain sebagainya. Jenis-jenis heat exchanger yang sering digunakan antara lain:

1. Condensor adalah suatu alat yang dipergunakan untuk

mengkondensasikan uap dengan cara menyerap kalor kedalam zat cair

yang lebih dingin.

2. Boiler adalah suatu alat yang dipergunakan untuk menghasilkan uap,

dimana uap tersebut berfungsi sebagai pembawa tenaga.

3. Evaporator adalah suatu alat yang dipergunakan untuk menguapkan

suatu fluida atau didalam proses kimia berfungsi untuk memekatkan

suatu larutan dari sifat semula.

4. Cooler adalah suatu alat yang berfungsi untuk mendinginkan fluida.

5. Chiller adalah suatu alat untuk mendinginkan fluida yang berderajat

1-1
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sangat rendah yang tidak dapat dicapai oleh media berpendingin air.

Penukar kalor seperti halnya pada pembuatan pupuk di PT PUSRI 

Palembang. Pada proses pengolahan ini alat penukar kalor yang digunakan adalah 

jenis condenser UEA-452, tipe shell and tube (straight tube), dimana fluida 

pendingin yaitu cooling water (CW) berada didalam tube atau pipa sedangkan 

amonia (NH3) dan air (H20) berada didalam shell atau selongsong. Untuk

menentukan apakah alat penukar kalor ini mampu melaksanakan fungsinya

dengan baik maka diperlukan analisa performansi (unjuk keija) alat penukar kalor

tersebut.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penulisan Tugas Akhir ini

adalah:

1. Mengetahui performansi atau unjuk keija dari alat penukar kalor

jenis tabung dan pipa (Shell and Tube) dengan mengetahui

parameter-parameter yang berkaitan dengan keija alat tersebut.

2. Mengetahui prinsip keija serta perawatan (maintenance) dari alat 

penukar kalor tipe shell dan tube jenis condensor.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah yang dikaji disini adalah analisa perfomansi dari alat 

penukar kalor (Heat Exchanger) tersebut, yang meliputi besarnya perpindahan 

kajor padajluida dingin, LMTD (Log Mean Temperature Difference), koefisien 

perpindahan kalor menyeluruh pada alat penukar baik dalam keadaan bersih 

maupun dalam keadaan operasi, faktor pengotor (fouling factor) yang
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mempengaruhi performansi dari alat penukar kalor tersebut, penurunan tekanan 

(Pressure Drop) yang teijadi pada alat penukar kalor serta Efektifitas dari alat

penukar kalor tersebut.

1.4. Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini adalah:

1. Metode observasi / survey yaitu melihat langsung ke lokasi

khususnya mengenai alat penukar kalor (Heat Exchanger) UEA-452

tipe shell and tube pada unit Pusri II.

2. Metode pengumpulan data yaitu dengan mengambil langsung ke

lapangan yaitu di pabrik Pusri II PT.Pusri Palembang.

3. Studi pustaka yaitu dengan membahas dan mengkaji aspek-aspek

yang ada di lapangan, kemudian mencari literatur-literatur yang

menunjang pembahasan dan pengkajian tersebut.

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, yang dijelaskan sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang Penulisan, Tujuan dan 

Manfaat Penulisan, Batasan Masalah, Metode Penulisan, dan Sistematika

Penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori perpindahan kalor, 

penjelasan singkat tentang alat penukar kalor, prinsip keija alat penukar
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kalor, klasifikasi alat penukar kalor, perawatan (maintenance) alat 

penukar kalor, serta parameter-parameter performansi (unjuk keija) alat

penukar kalor tersebut.

BAB III DATA SURVEY

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang mekanisme keija alat dan data

survey alat penukar kalor tersebut.

BAB IV ANALISA PERFORMANSI ALAT PENUKAR KALOR

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang perhitungan penukar kalor yang

dilakukan secara aktual dan teoritis dengan mengunakan data design

maupun data operasi, dengan tujuan untuk mengetahui besarnya

perfomansi alat penukar kalor serta menghitung nilai faktor pengotoran

yang terjadi pada alat penukar kalor tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari kajian 

dan pembahasan serta saran-saran yang dapat dilakukan terhadap heat 

exchanger UEA-452 di pabrik Pusri II PT. Pusri Palembang.
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